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“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan maka apabila telah  
selesai (dari suatu urusan) kerjakanlah dengan sesungguh-sungguh (urusan) yang 
lain dan hanya kepada tuhanlah hendaknya kamu  
berharap”  
 ( Qs. Al-insyiroh: 5-6 )  
Alhamdulillah sebuah langkah usai sudah satu cita telah ku gapai Namun
..................... Itu bukan akhir dari perjalanan melainkan awal dari satu  
perjuangan   
 
 
Ayah dan Ibu...  
Do’a dari sosok kalian yang begitu hebat dengan panjangnya perjuangan menjadikan 
ku bersemangat, kasih sayang mu yang membuatku menjadi kuat hingga aku selalu 
bersabar melalui ragam cobaan yang mengejar kini cita-cita dan harapan telah ku 
gapai   
 
Ayahan dan ibunda tersayang...  
Kutata masa depan dengan do’a kaliam kugapai cita dan impian dengan 
pengorbananmu kini semoga mampu menyelipkan senyum kebahagiaan pengobat 
rasa lelah dan menjadi penyejuk dihati...   
Ya Allah  .......   
Pada-Mu kutitip secuil asa, kau berikan selaksa bahagia 








“Setiap Ada Awal Pasti Ada Akhir. 
Setiap Ada Masalah Pasti Ada Solusinya. 
 
Jangan Pernah Menyerah, 
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Penelitian ini mengenai  promosi paket umroh ramadhan yang dilakukan di PT. 
Penjuru Wisata Negeri. Promosi paket ibadah umroh ramadhan sangat tergantung 
pada strategi yang dilakukan oleh PT. Penjuru Wisata Negeri. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui bagaimana strategi promosi paket ibadah umroh 
ramadhan yang diterapkan oleh PT Penjuru Wisata Negeri Haji Umroh dalam 
program ibadah umroh ramadhan. Informan penelitian ini berjumlah lima (5) 
orang. Untuk teknik pengumpulan data dalam penelitian ini ialah dengan 
wawancara, observasi, dan dokumentasi serta dianalisis dengan metode deskriptif 
kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PT Penjuru Wisata Negeri Kota 
Pekanbaru dalam melakukan strategi promosi paket ibadah umroh di bulan 
ramadhan  menggunakan bauran promosi (Promotion Mix), yang terdiri dari 
Personal Selling (Penjualan Perorangan) yaitu dengan cara presentasi langsung 
dengan calon jamaah, Sales Promotion (Promosi Penjualan) dengan cara 
melakukan pameran dilingkungan masyarakat pada waktu tertentu, Public 
Relation (Humas) dengan mengadakan seminar tentang Umroh, Advertising 
(periklanan) yaitu melalui media cetak, spanduk, baliho, brosur. Pada 
kenyataannya personal selling dan Advertising cenderung dapat digunakan dalam 
memasarkan produk paket ibadah umroh ramadhan yang ada di PT Penjuru 
Wisata Negeri Kota Pekanabaru, karena konsumen dapat lebih mengenal produk 
dan mengenal nama PT secara langsung. 
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This study discusses the promotion of the ramadan umrah packages conducted at 
PT. Domestic Toursm Journey. The promotion of the ramadan umrah worship 
packages is very much dependent on the strategy adopted by PT. Domestic 
Toursm journey. This study aims to determine how the promotion strategy of the 
ramadan umrah worship package which is implemented by PT. Domestic Toursm 
Exposure hajj umrah in the ramadan umrah worship program. The infomants of 
this research were five (5) people. Data were collected through interviews, 
observation, and documentation and were analyzed using descriptive qualitative 
methods. The results of the research obtained show that pt corners of pekanbaru 
city state tourism in carrying out the promotion strategy of  umrah worship 
package  in the month of ramadan use a promotional mix which consists of  
personal selling, namely by direct presentation with congregations, sales 
promotion sales by conducting exhibitions in the community at a certain time, 
public relations by holding seminars on umrah, advertisng namely through printed 
media, banners, billboards, brochures, in fact personal selling and advertising are 
more effective for use in marketing ramadan umrah wrship package products that 
are availabe at PT Penjuru Wisata Negeri Pekanbaru City, because consumers can 
get to know the company’s name directly. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia merupakan negara dengan mayoritas agama islam terbanyak di 
dunia. Antrian panjang menunggu keberangkatan haji terbilang lama bisa 
sampai belasan tahun bahkan puluhan tahun. Menyikapi hal itu membuat 
masyarakat memilih untuk berangkat umrah. Karena beberapa alasan salah 
satunya seperti faktor kesehatan. 
Umrah merupakan salah satu ibadah yang di anjurkan atas setiap   
Muslim yang mampu. Tidaklah berdosa apabila tidak dilaksakan dan apabila 
dilaksanakan ia mendapatkan pahala. Lain halnya dengan ibadah Haji, Umrah 
dalam pelaksanaannya tidak ada batasan dan ketentuan waktu, sehingga kapan 
saja dapat dilaksanakannya. 
Meskipun hukumnya sunnah Ibadah umrah menjadi idaman setiap 
muslim, sehingga jumlahnya semakin bertambah terlebih lagi dibulan 
Ramadhan, hal itu di karenakan ibadahh umroh dibulan ramadhan lebih 
memiliki keutamaan dibandingkan dengan ibadah umroh pada bulan-bulan 
biasa. 
PT Penjuru Wisata Negri adalah biro perjalanan ibadah umroh resmi, 
salah satu biro travel perjalanan ibadah Umroh yang bergerak sebagai wadah 
atau lembaga khusus yang memberikan pelayanan bimbingan ibadah umroh 
kepada calon jamaah umroh,dimana para jamaah umrah dibimbing mulai dari 
pendaftaran hingga terlaksananya pelaksanaan ibadah umrah. 
Karena banyaknya minat dari masyarakat untuuk melaksanakan ibadah 
umroh dibulan ramadhan hal ini menjadi tantangan bagi PT Penjuru Wisata 
Negri Haji Umroh untuk bagaimana mengenalkan produk atau paket ibadah 
umroh ramadhan kepada masyarakat agar membuat masyarakat tertarik akan 
produk yang ditawarkan. 
Begitu banyak biro perjalanan Ibadah Umrah yang melayani masyarakat 




Ibadah umroh disertai dengan banyaknya permintaan sehingga semakin besar 
tantangan untuk meningkatkan kualitas Biro Perjalanan Ibadah Umroh dalam 
segala hal. Karena permasalahan yang di hadapi oleh Biro Perjalanan Ibadah 
Umroh semakin beragam, maka sudah selayaknya segala sesuatu berhubungan 
dengan manajemen harus semakin di tingkatkan agar strategi yang dilakukan 
dalam menentukan target pasar maupun calon jamaah umroh tercapai dengan 
baik, agar program-program yang ditawarkan dapat berjalan lancar sesuai 
dengan tujuan yang diinginkan. 
Dalam Biro Perjalanan Ibadah Umrah sangat diperlukan ilmu dan 
keterampilan manajemen, metode atau pendektan, perancanaan dan strategi 
yang digunakan dalam setiap kegiatan, dalam hal ini tentu setiap perusahaan 
yang bergerak dibidang jasa Biro Perjalanan Ibadah Umroh sangat diperlukan 
strategi pemasaran yang baik, guna mengenalkan produk-produknya kepada 
masyarakat agar masyarakat tertarik akan produk yang ditawarkan. 
Sebagai ilmu pengatahuan yang bersifat universal dan mempergunakan 
kerangka ilmu pengathuan yang bersifat sistematik, mencakup kaidah-kaidah, 
prinsip-prinsip dan konsep yang cenderung besar dalam semua situasi 
manajerial, seperti perusahaan, pemerintah, pendidikan, social, keagamaan, 
dan lain sebagainya. Namun demikian, dalam ilmu manajemen pada bagian 
promosi jadi perhatian utama dalam bidang bisnis sehingga Larreche dkk 
mengatakan dalam bukunya yang berjudul manajmen pemasaran, bahwa      
“Strategi promosi adalah sebuah program terkendali dan terpadu dari metode 
dan material yang dirancang untuk menghadirkan, menyampaikan ciri-ciri 
produk yang memuaskan dirancang untuk mendorong penjualan yang pada 
akhirnya memberikan kontribusi laba jangka panjang”.
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Dengan demikian definisi tersebut bertumpu pada konsep pokok sebagai 
berikut: kebutuhan, keinginan dari permintaan produk atau jasa. Nilai dan 
kepuasan, pertukaran atau jual beli dan transaksi. Oleh karna itu, strategi 
merupakan ketepatan untuk membaca dan memonitor kebutuhan dan keinginan 
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pasar dan kelihaian memberikan nilai (valune) produk jasa yang ditawarkan 
kepada konsumen. 
Promosi merupakan proses mengkomunikasikan variable bauran 
pemasaran (marketing mix) yang sangat penting untuk dilakukan oleh 
perusahaan dalam memasarkan produk. Kegiatan promosi dimulai dari 
perancanaan, implementasi dan pengendalian komunikasi untuk menjangkau 
target audience (pelanggan-calon pelanggan) promosi sering di maknai sebagai 
the planning, implementing and controlling of the communications with its 
custumer and other target audiens. Inti dari kegiatan promosi adalah suatu 
bentuk kegiatan komunikasi pemasaran yang berusaha untuk menyebarkan 
informasi, memperngaruhi, mengingatkan pasar sasaran agar bersedia 
menerima, membeli dan loyal pada produk yang ditawarkan oleh perusahaan.
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Dari permasalahan di atas, maka sangat diperlukan sistem strategi 
promosi yang baik yakni untuk meningkatkan kualitas strategi dalam suatu 
organisasi atau lembaga Biro Perjalanan Ibadah Umroh seperti di PT Penjuru 
Wisata Negeri Pekanbaru, agar tercapainya suatu tujuan tertentu yang telah 
ditetapkan dalam suatu lembaga perusahaan. Mengingat banyaknya minat dari 
masyarakat untuk melaksanakan Ibadah Umroh dibulan Ramadhan. 
Untuk mengetahui lebih jauh mengenai strategi promosi dalam 
pelaksanaan ibadah Umroh Ramadhan yang dilakukan oleh PT Penjuru Wisata 
Negeri Haji Umroh. Penulis akan menuangkan dalam sebuah karya penelitian 
dengan judul Strategi promosi Paket Ibadah Umroh Ramadhan di PT 
Penjuru Wisata Negeri Pekanbaru. 
 
B. Penegasan Istilah 
1. Strategi Promosi 
Menurut Swasta, Dalam jurnal Rofi Dewantoro, strategi Promosi di 
pandang sebagai arus persuasi atau informasi satu arah yang mengarahkan 
seseorang atau organisasi kepada tindakan yang menciptakan pertukaran 
dalam masyarakat. Jadi strategi promosi merupakan salah satu aspek penting 
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dalam manajemen pemasaran dan sering dikatakan sebagai proses berlanjut, 
karena promosi dapat menimbulkan rangkaian kegiatan.
3
 
2. Paket Ibadah Umrah Ramadhan 
Ibadah umrah dibulan ramadhan dari tahun ketahuan kita lihat 
semakin bertambah peminatnya, hal ini karena Ibadah Umrah dibulan 
Ramadhan memiliki keistimewaan yang berbeda dengan bulan-bulan lainya. 
Paket Ibadah Umrah bulan Ramadhan adalah salah satu produk yang banyak 
di tawarkan oleh biro perjalanan ibadah haji dan umrah untuk membantu 
masyarakat atau calon jamaah yang ingin menunaikan Ibadah Umrah 
dibulan Ramadhan. 
3. PT. Penjuru Wisata Negeri 
PT Penjuru Wisata Negeri adalah biro perjalanan ibadah umrah resmi, 
yang terletak di Jl.Soekarno-Hatta No.109 Sidomulyo, Kec. Tampan, Kota 
pekanbaru, Riau 28294. Banyak produk paket Ibadah Umrah yang 
ditawarkan oleh PT Penjuru Wisata Negeri salah satunya seperti paket 
Ibadah Umrah Di Bulan Ramadhan, karena banyaknya minat dari 
masyarakat untuk menunaikan ibadah umrah dibulan ramadhan hal ini 
menjadi tantangan bagi PT Penjuru Wisata Negeri untuk mengenalkan 
produk yang ditawarkan dengan baik sehingga mampu bersaing sehat 
dengan biro- biro perjalanan Ibadah Haji Umroh yang lain. 
Berdasarkan penjelasan dari istilah tersebut, maka yang di maksud 
dengan judul Strategi Promosi Paket Ibadah Umroh Ramadhan di PT 
Penjuru Wisata Negri Haji Umrah pekanbaru dalam penelitian ini adalah 
serangkaian proses dari strategi promosi yang di lakukan oleh PT Penjuru 
Wisata Negeri Haji Umrah Untuk mengenalkan salah satu produknya yaitu 
paket Ibadah Umrah Ramadhan kepada masyarakat atau calon jamaah 
Umrah yang ingin melaksanakan Ibadah Umrah dibulan Ramadhan. 
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C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian yang dijelaskan pada latar belakang di atas, maka 
rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana straregi promosi paket 
ibadah umroh ramadhan di PT Penjuru Wisata Negeri Haji Umrah Pekanbaru” 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
 Dengan mengungkapkan uraian di atas, penelitian mempunyai tujuan 
yang hendak dicapai yaitu mengetahui bagaimana strategi promosi paket 
ibadah umroh ramadhan di PT Penjuru Wisata Negeri Haji Umrah 
Pekanbaru. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan yang dapat di peroleh dalam penelitian ini antara 
lain: 
a. Secara Teoritis  
1) Sebagai langkah awal bagi peneliti untuk dapat mengembangkan 
teori-teori yang di dapat penulis selama mengikuti perkuliahan sesuai 
dengan konsentrasi di Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Untuk 
mendapatkan data yang nyata mengenai Strategi Promosi Paket 
Ibadah Umroh Ramadhan di PT Penjuru Wisata Negeri pekanbaru. 
2) Sebagai bahan bacaan bagi Jurusan Manajemen Dakwah pada 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan 
Syarif Kasim Riau. 
3) Memberi masuklan bagi para mahasiswa untuk dijadikan bahan 
referensi skripsi selanjutnya. 
b. Secara Praktis  
1) Bagi Peneliti Dapat memberikan pengalaman dan pengetahuan tentang 
Strategi Promosi Paket Ibadah Umroh Ramadhan PT Penjuru Wisata 
Negeri Haji Umroh. 
2) Sebagai syarat menyelesaikan perkuliahan program Sarjana Strata 
Satu (S1) dan sebagai syarat memenuhi gelar Sarjana Sosial (S.Sos) 




Haji dan Umroh Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam 
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
 
E. Sistematika Penulisan 
Untuk lebih terarahnya penulisan penelitian ini, maka penulis membagi 
penulisan ini kepada beberapa bab yaitu: 
BAB I :  PENDAHULUAN 
  Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, penegasan 
istilah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian dan 
sistematika penulisan. 
BAB II :  TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORITIS 
  Bab ini berisikan kajian teori, kajian terdahulu dan kerangka 
berpikir yang digunakan dalam penelitian 
BAB III :  METODE PENELITIAN 
  Bab ini berisikan tentang jenis penelitian dan pendekatan 
penelitian, lokasi penelitian, waktu dan tempat penelitian, 
sumber data, informan penelitian, teknik pengumpulan data, 
validitas data dan teknik analisis data. 
BAB IV :  GAMBARAN UMUM 
  Bab ini berisikan tentang lokasi penelitian, profil, sejarah, visi 
misi, sarana dan prasarana, serta struktur dari penelitian tersebut. 
BAB V :  PEMBAHASAN 
  Yang berisi tentang Strategi Promosi Paket Ibadah Umroh 
Ramadhan PT Penjuru Wisata Negeri Haji Umroh di kota 
pekanbaru dan sekaligus membahas analisa data yang telah 
didapat dari hasil observasi maupun wawancara penulis. 
BAB VI :  PENUTUP 








KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
 
A. Landasan Teori 
1. Konsep Strategi Promosi 
a. Pengertian Strategi Promosi 
Strategi adalah kerangka acuan yang terintegrasi dan komprehensif 
yang mengarahkan pilihan-pilihan yang menentukan bentuk dan 
arah/aktifitas-aktifitas organisasi menuju pencapaian tujuan-tujuannya.
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Promosi adalah kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan dengan 
tujuan untuk menginformasikan, memberitahukan, membujuk dan 




Strategi promosi merupakan bagian dari kegiatan ekonomi yang 
memiliki orientasi bisnis untuk meraih kesuksessan. Banyak perusahaan 
atau  lembaga yang berhasil, karena adanya strategi promosi yang baik 
serta implementasi yang bagus. Bagaimanapun, semua perusahaan atau 
lembaga yang behasil pada saat ini, mempunyai satu hal yang sama, yaitu 
mereka sangat kuat dan hebat terhadap pelanggan serta komitmen pada 
pemasaran. Mereka memiliki dediksi yang tinggi dan mutlak untuk 
merasakan, melayan serta memenuhi kebutuhan pelanggan dalam 
pengertian pemasaran yang baik.
6
 
Menurut Philip Kotler strategi promosi adalah kegiatan yang 
dilakukan oleh perusahaan untuk mengkomunikasikan produk dan 
meyakinkan konsumen agar memebelinya. Promotion Mix dibagi 
menjadi 5 bauran, diantaranya: periklanan, promosi penjualan, penjualan 
personal, pemasaran langsung, hubungan masyarakat.
7
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Menurut Muhtosim seperti yang diambil dalam jurnal Alida 
Wahyuni, mengatakan bahwa “Salah satu strategi promosi yang dapat 
ditempuh dengan menggunkan Promotion Mix, yang terdiri dari 
Advertising, personal selling, salles promotion, public relation word 
ofmouth dan direct mai. Marketer dapat memilih sarana yang dianggap 
sesuai untuk mempromosikan jasa mereka.
8
 
Dari beberapa macam devinisi diatas, penulis menyimpulkan 
bahwa Strategi promosi hal yang sanggat penting bagi perusahaan 
dimana strategi promosi merupakan suatu cara mencapai tujuan dari 
sebuah perusahaan.Strategi promosi merupakan suatu cara bagaimana 
menawarkan produk dengan komunikasi antaraa dua pihak, antara 
penawar dengan calon konsumen, agar tertarik dengan produk yang 
ditawarkan. 
b. Tahapan-tahapan Strategi Promosi 
Menciptakan strategi promosi yang baik penting kiranya untuk 
melakukan tahapan-tahapan dalam strategi agar apa yang ingin 
disampaikan dalam kegiatan promosi berjalan dengan baik, ada tiga 
tahapan-tahapan strategi promosi yaitu:
9
 
1) Perumusan Strategi  
Dalam perumusan strategi termasuk didalamnya ialah 
pengembangan tujuan, mengenai peluang dan ancaman eksternal, 
menetapkan kekuatan dan kelemahan secara internal, menetapkan 
suatu objektivitas, menghasilkan strategi alternatif, memilih strategi 
untuk dilaksanakan. 
Teknik perumusan strategi yang penting dapat dipadukan 
menjadi kerangka kerja diantaranya: 
a) Tahapan In put (masukan)  
Dalam tahapan ini proses yang dilakukan ialah meringkas 
informasi sebagai masukkan awal 
                                                             
8
Alida Wahyuni, Kajian Bauran Promosi di Perguruan Tinggi X, Vol. 1. Jurnal 
Liquidity Vol. 1, No. 2, Juli-Desember 2012, 177. 
9
Sondang Siagian P, Manajemen Stratejik, (Jakarta: Bumi Aksara, 1955), 15. 
 
 
b) Tahapan pencocokkan  
Proses yang dilakukan adalah memfokuskan pada 
menghasilkan strategi alternative dengan memadukan factor-faktor 
eksternal dan internal. 
c) Tahapan keputusan 
Menggunakan satu macam teknik, setelah diproses dari in put 
secara dalam mengevaluasi strategi alternatif yang diidentifikasikan 
ke dalam tahapan 2 (dua).
10
 Perumusan strategi haruslah selalu 
melihat kea rah depan dengan tjuan, maksudnya perancanaan 
amatlah penting dan mempunyai andil yang besar. 
2) Implemetasi Strategi Promosi 
Implementasi strategi promosi termasuk pengembangaan budaya 
dalam mendukung strategi, menciptakan struktur organisasi yang 
efektif, mengubah arah, menyiapkan anggaran, mengembangkan dan 
memanfaatkan system informasi yang ada. 
Implementasi sering juga disebut sebagai tindakan dalam 
strategi promosi karena implementasi berarti memobilisasi untuk 
mengubah strategi promosi yang dirumuskan menjadi tindakan. 
Implementasi yang sukses memerlukan dukungan disiplin, 
motivasi dan kerja keras. 
3) Evaluasi Strategi Promosi  
Tahap akhir dalam strategi promosi adalah evaluasi startegi 
promosi. Ada tiga macam aktivitas mendasar untuk mengevaluasi 
strategi promosi yaitu: 
a) Meninjau faktor-faktor eksternal dan internal yang menjadi dasar 
strategi promosi. 
Adanya perubahan factor eksternal seperti tindakan yang 
dilakukan. Adapun faktot internal yang di antaranya strategi yang 
tidak efektif atau aktivitas implementasi yang buruk dapat 
berakibat bagi hasil yang akan dicapai. 
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b) Mengukur prestasi (membandingkan hasil yang dihrapkan dengan 
kenyataan) 
Menyelidiki penyimpangan dari rencana, mengevaluasi 
prestasi individual dan menyimak kemjauan yang dibuat kearah 
pencapaian sasaran yang dinyatakan. 
c) Mengambil tindakan korektif (memparbaiki, teliti) untuk 
memastikan bahwa prestasi sesuai dengan rencana 
Dalam mengambil tindakan korektif tidak harus berarti bahwa 
strategi yang sudah ada akan ditinggalkan atau bahkan strategi 
harus dirumuskan. Tindakan korektif diperlukan ketika tindakan 
atau hasil tidak sesuai dengan yang direncanakan, maka disitulah 
tindakan korektif diperlukan. 
Tindakan korektif harus menempatlkan posisi yang lebih baik 
untuk lebih mampu memanfaatkan kekuatan internal, menghindari, 
mengurangi dan meringankan ancaman eksternal serta mampu 
memperbaiki kelemahan internal. 
Eksternal strategi diperlukan karena keberhasilan hari ini 
bukan merupakan jaminan keberhasilan hari ini dimasa 
depan.Evaluasi strategi sangat penting untuk memastikan yang 
dinyatakan telah dicapai. 
Evaluasi perlu smua untuk organisasi dari semua kegiatan 
dengan mempertanyankan pertanyaan dan asumsi manejerial, harus 
memicu tinjauan dari nilai-nilai yang merangsang kreativitas. 
c. Bauran Promosi 
Melakukan promosi harus diperhatikan tentang bauran komunikasi 
pemasaran atau disebut juga bauran promosi. 
Menurut Anggipora seperti yang dikutip dalam jurnal Tria Ariyanti 
“Promotional mix adalah kombinasi strategi yang paling baik dari 
variable-variabel periklanan, personal selling dan alat-alat promosi 
lainya, yang semuanya dirancamng untuk mencapai program penjualan”. 
Perusahaan dapat memilih dan menetapkan elemen-elemen promosi yang 
 
 
dapat digunakan sebagai alat untuk mencapai sasaran-sasaran yang 
dituju. Secara umum elemen-elemen memiliki fungsi yang sama, tetapi 








1) Penjualan perorangan (personal selling) suatu proses membantu dan 
membujuk satu/ lebih calon konsumen untuk membeli barang atau 
jasa bertindak sesuai ide tertentu dengan cara presentasi (komunikasi 
tatap muka). 
2) Promosi penjualan (salles promotion) insetif yang dirancang untuk 
mendorong pembeli atau penjual sebuah produk biasanya untuk 
jangka pendek. 
3) Humas (public relation) stimulasi permintaan yang tidak bayar dan 
non pribadi atas produk atau jasa atau unit bisnis dengan 
menghasilkan berita-berita menarik tentang hal tersebut. 
4) Periklanan (advertising) surat kabar dan majalah, radio, telivisi, papan 
iklan, direct mailinternet, brosur dan katalog, papan nama, tatan dalam 
took, poster dan gambar bergerak. 
d. Cara Promosi Paket  
Ada 4 elemen atau cara promosi yang dapat dilakukan menurut 
Sofyan Assuri, yaitu: 
1) Periklanan (Advertising), yaitu suatu bentuk penyajian dan promosi 
dari gagasan, barang atau jasa yang dibiayai oleh suatu sponsor 
tertentu yang bersifat non-personal. Media yang sering digunakan 
dalam Advertising ini adalah Radio, Televisi, Surat Kabar, dan Bill-
Board. Adapun fungsi dari periklanan adalah : 
a) Merupakan suatu alat persuasive (bujukan) 
b) Merupakan alat untuk menciptakan kesan. 
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c) Menggunakan konsumen atau pedagang perantara, antara 
pelanggan terhadap produk yang pernah dibelinya. 
d) Mempertahankan kesadaran terhadap suatu produk. 
2) Tenaga penjual (Personal Selling), yang merupakan penyajian secara 
lisan dalamsuatu pembicaraan dengan seseorang atau lebih calon 
pembeli dengan tujuan agar dapat terealisirnya penjualan. Adapun 
pengertian tenaga penjualan adalah interaksi antara individu saling 
bertemu muka yang ditujukan untuk menciptakan, memperbaiki, 
menguasai atau mempertahankan hubungan pertukaran yang saling 
menguntungkan. Dalam hal ini tenaga penjual merupakan alat promosi 
yang berbeda dari promosi lainnya dan lebih fleksibel. Kegiatan 
personal selling ini bukan terjadi ditempat pembeli saja, tetapi dapat 
dilakukan ditempat penjual. 
3) Promosi Penjualan (Sales Promotion), yang merupakan segala 
kegiatan pemasaran selain Personal Selling, Advertising, dan Publicity 
yang merangsang pembelian oleh konsumen dan keefektifan again 
seperti pameran, pertunjukan, demonstrasi dan segala usaha penjualan 
yang tidak dilakukan secara teratur atau kontinyu. Bentuk lain yang 
dapat mendukung Salles Promotion yaitu dengan memberikan 
sejumlah potongan tertentu terhadap pembelian yang dilakukan pada 
jumlah tertentu. Cara ini dimaksudkan untuk mempertahankan dan 
meningkatkan omset penjualan. 
4) Publisitas (publicity), yang merupakan usaha untuk merangsang 
permintaan dari suatu produk secara nonpersonal dengan membuat, 
baikyang berupa berita yang bersifat komersial tentang produk 
tersebut dalam media cetak atau tidak, maupun hasil wawancara yang 
disiarkan dalam media tersebut. Melalui pulisitas ini, informasi 
tentang produk atau jasa yang dibuat lebih menarik karena orang-
orang publisitas dalam hal ini wartawan atau pejabat humas biasanya 
lebih mampu menuangkan dan menulis tentang suatu yang lebih 




Hal ini disebabkan karena menggunakan periklanan, informasi 
yang disampaikan tergantung dari selera produsen yang umumnya 
memberikan kesan yang terbaik akan produknya, sedangkan publisitas 
sudah mengalami pengolahan oleh orang publisitas itu sendiri 
sehingga bertanya lebih sesuai dengan keadaan sesungguhnya. 
e. Analisis SWOT 
1) Pengertian Analisis SWOT 
Merupakan suatu teknik perancanaan strategi yang bermanfaat 
untuk mengevaluasi kekuatan (Strength) dan kelemahan (Weakness), 
peluang (Opportunis), dan acaman (Threats) dalam suatu proyek, baik 
yang sedang berlangsung maupun dalam perancanaan baru. 
13
 
Berikut ini adalah pengertian dari strengths, weakness, 




Strenghts merupakan faktor internal yang mendukung 
perusahaan dalam mencapai tujuannya. 
b) Weakness 
Weakness adalah kegiatan-kegiatan organisasi yang tidak 
berjalan dengan baik atau sumber daya yang dibutuhkan oleh 
organisasi tapi tidak memiliki oleh organisasi. 
c) Opportunity 
Opportunityadalah faktor yang muncul dari lingkungan dan 
memberikan kesempatan bagi organisasi atau program kita untuk 
memanfaatkannya. 
d) Threat  
Threat adalah faktor negatif dari lingkungan yang 
memberikan hambatan bagi berkembangnya atau berjalannya 
sebuah organisasi dan program. 
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2) Tujuan Analisis SWOT 
Dengan analisis SWOT memungkinkan perusahaan untuk 
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi baik positif 
maupun negative dari dalam dan dari luar perusahaan. Peran kunci 
dari Swot adalah untuuk membantu mengembangkan kesadaran 
penuh dari semua faktor yang dapat mempengarruhi perancanaan 
strategi dan pengambilan keputusan, tujuan yang dapat diterapkan 
pada hampir semua aspek industri.
15
 
3) Manfaat Analisis SWOT 
Metode analisis SWOT merupakan alat yang tepat untuk 
menemukan masalah dar 4 (empat) sisi yang yang berbeda, 
diantaranya adalah sebagai berikut:
16
 
a) Bagaimana kekuatan mampu mengambil keuntungan dari sebuah   
peluang yang ada. 
b) Bagaimana cara mengatasi kelemahan yang mencegah keuntungan. 
c) Bagaimana kekuatan mamou menghadapi ancaman yang ada. 
d) Bagaimana cara mengatsi kelemahan yang mampu membuat 
ancaman menjadi nyata atau menciptakan sebuah ancaman baru. 
f. Faktor yang Mempengaruhi Kegiatan Strategi Promosi 
Dalam pelaksaan kegiatan strategi promosi, perusahaan tidak dapat 
terlepas dari berbagai faktor yang mempengaruhi dalam menentukan 
kombinasi terbaik dari variabel-variabel bauran promosi. Faktor-Faktor 
yang mempengaruhi kegiatan strategi promosi adalah:
17
 
1) Dana yang Tersedia 
Besarnya biaya yang diguanakan tiap jenis kegiatan promosi dan 
media komunikasi berbeda-beda. Perusahaan harus menyesuaikannya 
dengan dana yang tersedia. Jumlah dana yang tersedia merupakan 
faktor yang paling penting dalam menentukan promosi. Perusahaan 
yang mempumyai dana promosi cukup besar akan lebih efektif dan 
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efesien dalam melakukan kegiatan promosinya, dibandingkan dengan 
promosi yang dananya terbatas. 
2) Sifat Pasar  
Ada beberapa macam sifat pasar yang mempengaaruhi 
tercapainya pelaksanaan bauran promosi, yaitu:
18
 
a) Luasnya pasar secara geografis 
Perusahaan yang mempumyai pasar lokal biasanya 
mengadakan penjualan pribadi atau perseorangan sebagai sarana 
promosinya. 
b) Konsentrasi pasar 
Perusahaan melihat keseluruhan calon pembeli, Bagi 
perusahaan yang memusatkan penkualan pada satu tipe pembeli 
saja berbeda dengan perusahaan yang memusatkan penjualannya 
pada berbagai kelompok pembeli. 
c) Sifat Produk 
Staretgi promosi yang dilakukan perusahaan, biasanya 
dipengaruhi oleh sifat produknya, apakah barang konsumsi, 
industry atau jasa. 
d) Tahap dan Siklus Kehidupan Barang dan Jasa 
Kemungkinan produk untuk menghasilkan keuntungan selalu 
berubah sepanjang waktu. Daur produk ini mempunyai tahapan-
tahapan dimna terkandung peluang-peluang dan juga persoalan 
khusus sehubungan dengan strategi pemasaaran serta keuntungan 
yang diharapkan. 
3) Alat-Alat Promosi 
Alat promosi juga memiliki efektivitas biaya yang berbeda 
beberapa tahap daur hidup produk.
19
 
a) Pada tahap perkenelan, periklanan dan publisitas memiliki 
efektivitas biaya yang tertinggi, diikuti oleh penjualan personal 
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untuk memperoleh cakupan distribusi dan promosi penjualan untuk 
mendorong konsumen agar mencoba produk. 
b) Pada tahap pertumbuhan, semua alaat alat promosi yang dapat 
dikurangi perancnya karena permintaan dapat berhgerak melalui 
cerita dari mulut ke mulut. 
c) Pada tahap kedewasaan, promosi penjualan periklanan dan 
penjualan personal semuanya semakin penting sesuai urutan 
tersebut. 
d) Pada tahap penurunan, promosi penjualan tetap kuat, periklanan 
dan publisitas dan wiraniaga hanya perlu memeberikan sedikit 
perhatian pada produk. 
2. Konsep Paket Ibadah Umroh 
a. Pengertian Paket  
Paket perjalanan diartikan sebagai suatu perjalanan dengan 
beberapa tujuan yang disusun dari berbagai fasilitas jasa perjalanan 
tertentu dan terprogram dalam susunan acaranya dan dipasarkan kepada 
masyarakat dengan harga yang telah ditetapkan
20
. Pada dasarnya 
kumpulan dari berbagai produk berupa jasa-jasa perjalanan yang 
merupakan atau keseluruhan kebutuhan perjalanan bagi jamaah yang 
dipasarkan secara umum dan berdasarkan permintaan.  
Produk perjalanan merupakan semua jasa (service) yang 
dibutuhkan konsumen semenjak ia berangkat meninggalkan rumah 
sampai di daerah tujuan yang telah dipilih, hingga ia kembali ke rumah 
dimana biasanya ia tinggal
21
. Produk industri perjalanan pada umumnya 
terdiri dari berbagai unsur yang merupakan suatu paket, yang mana satu 
sama lain tidak dapat terpisah. Apabila unsur-unsur tersebut 
dikembangkan sesuai dengan urutannya, yaitu semenjak konsumen 
meninggalkan tempat tinggalnya, sampai ke tempat tujuan dan kembali 
kerumah dimana biasanya ia tinggal, maka ada delapan macam unsur 
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pokok yang membentuk sebuah produk, sehingga menjadikannya suatu 
paket. 
Adapun komponen-komponen dari bentuk kebutuhan wisatawan 
atau dalam pelaksanaan ibadah umrah yaitu jamaah selama perjalanan, 
yang disusun menjadi rangkaian fasilitas yang disatukan dalam paket 
perjalanan tersebut meliputi 
22
: 
1) Jasa perjalanan wisata 
2) Jasa transportasi wisata 
3) Jasa penyediaan akomodasi 
4) Jasa makanan dan minuman 
5) Jasa daya tarik wisata 
6) Jasa penyelenggaraan kegiatan hiburan dan rekreasi 
7) Jasa wosata tirta 
8) Jasa informasi pariwisata, dan jasa pramuwisata. 
Sedangkan industry lainnya yang menghasilkan produk jasa yang 
juga dibutuhkan oleh wisatawan saat melakukan perjalanan wisata, antara 
lain: toko souvenir, bank, penukaran uang, rumah sakit, pos, 
telekomunikasi, dan usaha perdagangan lainnya. Rangkaian jasa dari 
produk perjalanan dikemas sedemikian rupa sehingga menjadi satu 
kesatuan produk jasa yang diperlukan oleh jamaah dan dibentuk menjadi 
satu paket perjalanan ibadah umrah. 
Paket perjalanan ibadah umrah tersebut merupakan suatu rencana 
acara perjalanan ibadah umrah yang telah tersusun secara tetap dengan 
harga tertentu yang didalamnya termasuk biaya untuk trsansportasi, 
akomodasi, konsumsi perjalanan ibadah umrah dan lain sebagainya
23
. 
Paket umrah terdiri dari beberapa macam atau dengan istilah lain 
bervariatif, hal itu disebabkan oleh beberapa hal, diantaranya ialah 
dikarenakan payment atau pembayaran, kedua karena permintaan dari 
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masyarakat atau situasi kondisi pasar, dan yang ketiga dikarenakan 
jadwal penerbangan dari maskapai penerbangan yang berbeda-beda. 
Tiap jasa dalam suatu paket perjalanan harus memberikan 
pelayanan yang baik, sebab apabila salah satu urusan pelayanan kurang 
baik, sedangkan unsur-unsur yang lain bagus, maka secara keseluruhan 
pelayanan jasa secara paket tersebut dianggap kurang baik. Sebagai suatu 
produk yang kompleks, produk jasa perjalanan berbeda dari jenis produk 
dan jasa yang dihasilkan oleh industri lainnya, begitu juga dengan produk 
paket ibadah umrah, terutama dalam industri manufaktur. Kekhasan 
inilah yang menjadikan produk jasa perjalanan suatu jenis jasa yang unik 
dan memerlukan penanganan yang khusus pula.
24
 
b. Karakteristik Paket Umrah 
Produk berupa jasa berbeda dengan produk dalam bentuk barang. 
Paket ibadah umrah merupakan bentuk paket dalam bidang jasa, yang 
mana paket atau produk jasa pada umumnya memiliki karakteristik unik, 
antara lain: 
1) Intangibility atau tidak berwujud seperti halnya produk barang yang 
dapat dilihat, diraba atau diukur secara objektif. Dampak dari 
kenyataan ini adalah upaya apa yang dapat dilakukan untuk 
memberikan bukti yang meyakinkan kepada konsumen akan produk 
yang akan dibeli. Dalam hal ini, pemasaran jasa menghadapi 
tantangan untuk memberikan bukti-bukti fisik dan perbandingan pada 
penawaran abstraknya. 
2) Inseparability25 barang biasanya diproduksi, kemudian dijual, lalu 
dikonsumsi. Sedangkan jasa di lain pihak, umumnya dijual terlebih 
dahulu, baru kemudian diproduksi dan dikonsumsi secara bersamaan. 
Interaksi antara penyedia jasa dan pelanggan merupakan ciri khusus 
dalam pemasaran jasa. Kedua pihak mempengaruhi hasil dari jasa 
tersebut. Dalam hubungan penyedia jasa dan pelanggan ini, efektivitas 
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individu yang menyampaikan jasa (Contact-personnel) merupakan 
unsur yang penting. Dengan demikian, kunci keberhasilan bisnis jasa 
ada pada proses rekrutmen, kompensasi, pelatihan dan pengembangan 
karyawannya. 
3) Variability jasa bersifat sangat variabel karena merupakan non-
standardized output, artinya banyak variasi bentuk, kualitas dan jenis, 
tergantung pada siapa, kapan dan dimana jasa tersebut dihasilkan. Para 
pembeli jasa sangat peduli dengan variabilitas yang tinggi ini dan 
seringkali mereka meminta pendapat orang lain sebelum memutuskan 
untuk memilih. 
4) Parishability artinya bahwa produk jasa tersebut mudah rusak dan 
tidak dapat disimpan seperti halnya menyimpan suatu barang. Hal ini 
berarti bahwa jasa yang tidak laku terjual pada suatu saat tertentu akan 
kehilangan pendapatan penjualannya untuk selamanya dan tidak bisa 
dijual kembali keesokan harinya. 
5) Simultanity yang maksudnya bahwa proses produksi dan konsumsi 
dari jasa tersebut terjadi secara simultan. Mutu layanan yang diberikan 
akan sangat dipengaruhi oleh interaksi yang terjadi antara si produsen 
dengan konsumennya. 
Untuk memberikan dukungan terhadap kegiatan perjalanan, baik 
itu perjalanan wisata, perjalanan ibadah umrah dan sebagainya, berbagai 
unsur dan lembaga saling berintegrasi satu sama lainnya membentuk 
suatu tatanan atau sistem. Unsur-unsur yang terlibat dan saling terkait, 
antara lain wisatawan, masyarakat, dunia usaha, dan pemerintah
26
.   
Upaya untuk memahami karakteristik dan kebutuhan wisatawan 
merupakan suatu yang penting untuk diketahui oleh para pelaku 
pariwisata, agar wisatawan dalam melakukan perjalanan wisata dapat 
merasakan kenyamanan dan dapat memperoleh kepuasan. 
Dengan diketahuinya berbagai karakteristik wisatawan yang 
memiliki dorongan secara potensial untuk mengunjungi daerah tujuan 
                                                             
26
 Muljadi A.J, Kepariwisataan dan Perjalanan… 39. 
 
 
pariwisata, maka secara potensial untuk mengunjungi daerah tujuan 
pariwisata, maka dari awal sudah dapat diketahui produk yang 
dibutuhkan, sehingga bagi usaha pariwisata dan masyarakat harus dapat 
memberikan pelayanan yang sesuai dengan kebutuhan wisatawan 
tersebut. Apabila terdapat ketidaksesuaian diantara hasil produk 
pariwisata dengan apa yang dibutuhkan oleh wisatawan, maka perlu 
segera menentukan dan melakukan upaya pengembangan baik produk 
maupun teknik pemasarannya. Potensi yang dimiliki oleh suatu daerah 
tujuan pariwisata dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan wisatawan 
yang datang dan akan tercipta pengalaman yang menyenangkan bagi 
wisatawan dalam berwisata yang tidak terlupakan. Dengan demikian, 
maka peran produk pariwisata atau perjalanan menjadi sangat penting 
dalam kegiatan perjalanan wisata
27
 
3. Pengertian Umrah Ramadhan  
Kata umroh berasal dari I’tamara yang berarti ziarah, yakni 
menziarahkan Ka’bah dan berthawaf disekelilingnya, kemudian bersa’I 
antara safa dan marwa, serta mencukur rambut (tahallul) tanpa wukuf di 
Arafah.21 kata I'tamara ini juga berarti meramaikan tanah suci Mekah yang 
disitu terletak Masjidil Haram dan didalamnya terdapat Ka’bah. Namun 
demikian, umroh dalam konteks ibadah tidak sekedar berarti meramaikan, 
melainkan lebih dari itu, yaitu orang yang melaksanakannya di tuntut agar 
dapat mengambil manfaat dari umrohmnya, karena sebaagaimana haji, 
aktivitas umroh merupakan refleksi dari pengalaman hamba-hamba Allah, 
yaitu Ibrahim as. Dan putranya Ismail as.
28
  
Sedangkan menurut terminology, Umroh adalah sengaja berziarah ke 
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 Meskipun hukumnya sunnah, Ibadah umroh menjadi idaman setiap 
muslim, sehingga jumlahnya semakin bertambah terlebih lagi dibulan 
ramadhan, hal itu dikarenakan ibadah umroh dibulan ramadhan lebih 
memiliki keutamaan dibandingkan dengan ibadah umroh pada bulan-bulan 
biasa. Ibadah Umroh Ramadhan keistimewaan yang khusus dimana 
pelaksanaannya pun hanya bias dilaksanakan pada bulan ramadhan saja. 
Seperti yang disebutkan dalam hadist Ahmad dan Tirmidzi yang dikutip 
dalam buku Djamaludin Dimjati, Rasulullah Saw. Bersabda: 
ٌة ) رواه امحد و الرتمذى(  َفإنَّ ُعْمَرًة ِفْيِه تَ ْعِدُل َحجَّ






a. Hukum Umroh  
Hukum ibadah umroh ini masih terjadi perbedaan pendapat. 
Sebagian ulama (fuqoha) mengatakan wajib dan sebagian yang lain 
mengatakan sunnah. Allah berfirman dalam QS. Al-Baqarah : 158 
ِِۖ فََمۡه َحجَّ ٱۡلبَۡيَت أَِو ٱۡعتََمَر فَََل ُجنَاَح َعلَ ۞إِنَّ  فَا َوٱۡلَمۡرَوةَ ِمه َشَعآئِِر ٱّللَّ ۡيِه أَن ٱلصَّ
َ َشاِكٌر َعلِيٌم  َع َخۡيٗرا فَإِنَّ ٱّللَّ َف بِِهَمۚا َوَمه تَطَىَّ  (٨٥١) يَطَّىَّ
Artinya: “Sesungguh Shafa dan Marwa adalah sebagian dari syi‟ar 
Allah. Maka Barangsiapa yang beribadah haji ke Baitullah 
atau ber-umroh, Maka tidak ada dosa baginya mengerjakan 
sa‟I antara keduanya.dan Barangsiapa yang mengerjakan 
suatu kebajikan dengan kerelaan hati, Maka Sesungguhnya 
Allah Maha Mensyukuri kebaikan lagin Maha mengetahui.” 
(QS. Al-Baqarah : 158)  
 
Jika disimpulkan dari argument para fuqaha umroh yang memiliki 
hukum wajib adalah umroh yang dilakukan bersama hajinya dan umroh 
yang tidak dilaksanakan berkaitan dengan haji hukumnya sunnah. 
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b. Rukun Umrah  
Menurut ulama mazhab Maliki dan Hambali, umroh mempunyai 
tiga rukun, yaitu ihram, tawaf, dan sa’i antara bukit Shafa dan Marwah. 
Semestara ulama mazhab Shafi’i menambahkan dua rukun umroh lagi, 
sehingga keseluruhannya menjadi lima. Kelima rukun itu adalah ihram, 
tawaf, sa’i mencukur atau memotang rambut, dan tertib.  
Berbeda dengan pendapat sebelumnya, ulama mazhab Hanafi 
menetapkan bahwa rukun umroh hanya satu, yaitu melakukan tawaf 
mengelilingi la’bah sebanyak empat kali putaran. Sedangkan tiga putaran 
lagi dikelompokkan pada wajib umroh. Adapun ihram merupakan syarat 




c. Wajib dan Sunnah Umrah    
 Semua yang wajib dalam haji adalah wajib pula dalam umrah. 
Demikian juga yang sunat dalam umrah. Demikian juga yang sunat 
dalam haji adalah sunatalam masalah ihram, rukun-rukun, wajib, sunat-
sunaat, hal-hal yang haram dan makruh dilakukan dan yang membatalkan 
kecuali menurut pendapat Malikiyah
32
 
1) Wajib Umrah ada dua yaitu: 
a) Berihram dari Miqat 
b) Menghindari dan menjauhi hal-hal yang diharamkan selama 
berihram 
2) Sunnah Umrah  
Berikut ini hal-hal yang disunnahkan kepada jama’ah umrah 
a) Mandi sunah sebelum berihram 
b) Shalat sunnah ihram sebanyak dua rakaat 
c) Membaca Talbiah, Sholawat Nabi, dan Do’a 
d) Mencium hajar aswad 
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e) Shalat sunnah di makam Ibrahim 
f) Sholat sunnah di Hijr Ismail 
g) Berdoa di multazam 
h) Minum air zam-zam33 
d. Syarat Sah Umrah 
Syarat sah umroh ada lima, yaitu: 
1) Islam 
2) Berakal 
3) Baligh (Tamsyiz) 
4) Berihram dari Miqat Makani 
5) Memenuhi seluruh rukun umrah. 
e. Macam-macam Umrah 
Adapun Umrah ada dua, yaitu: 
1) Umrah Wajib 
Umrah wajib adalah umrah yang dilakukan pertama kalinya 
dalam kaitan dengan pelaksanaan ibadah haji, seperti diketahui, dalam 
melaksanakan ibadah haji lita diwajibkan untuk melakukan ibadah 




Kita sebagai umat Muslim kewajiban untuk melaksanakan atau 
menunaikan ibadah haji dan umrah apabila telah sanggup/mampu.  
2) Umrah Sunnah 
Umrah sunnah bias dilakukan kapan saja mau sebelumnya atau 
sesudahnya. Ibadah umrah ini juga bioleh dilakukan diluar musim 
haji, dimana tata cara pelaksanaannya sama dengan umrah wajib yang 
termasuk ibadah haji, setelah jamaah bertahallul maka selesailah 
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Bagi jamaah yang sudah ada di Makkah umrah sunah bias 
dilakukan dengan mngambil miqat ini ada awalnya dipergunakan 
untuk miqat oleh Aisyah. Diriwayatkan bahwa ketika baru selesai 
menunaikan ibadah haji bersama Rasulullah, Aisyah melakukan 
ibadah umrah. “untuk ihram umrah” itulah Nabi Muhammad saw 
menyuruh Aisyah berangkat ketan’im untuk mengambil ihramnya
36
 
Adapun persiapan ihram adalah shalat sunah ihram, berniat 
ihram dengan membaca “ labbaika Allahumma umratan” setelah 
jamaah berihram dan berniat umrah lalu langsung melaksanakan 
tawaf, sa’i dan tahallul
37
 
Bila jamaah memilih ja’ranah sebagai temppat miqat maka yang 
perlu diingat dan diketahui adalah ja’ranah letaknya lebih jauh 
disbanding tan’im yaitu sekitar 16 km dari Makkah. Bagi para jamaah 




4. Jenis Paket Umrah Ramadhan  
Jenis paket umrah ramadhan yang terdapat di PT Penjuru Wisata 
Negeri terdiri dari beberapa macam, yaitu : 
a. Paket Hebat 
Paket Hebat Umrah Ramadhan yaitu paket umrah selama 12 hari, 
dengan biaya sejumlah Rp. 24.700.000. Tempat penginapan yang 
disediakan oleh PT Penjuru Wisata Negeri terdiri dari dua tempat yaitu: 
Hotel Elaf Mashaer/Setaraf yang ada di Makkah, dan hotel Gloria/Setaraf 
yang ada di Madinah. Selama pelaksanaan umrah jamaah akan di 
dampingi oleh dua orang petugas dari PT Penjuru Wisata Negeri. 
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b. Paket Hemat 
Paket Hemat Umrah Ramadhan yaitu paket umrah selama 12 hari, 
dengan biaya sejumlah Rp. 23.500.000. Tempat penginapan yang 
disediakan oleh PT Penjuru Wisata Negeri terdiri dari dua tempat yaitu: 
Hotel Al Raya Grand/Setaraf yang ada di Makkah, dan Hotel Jawharat 
fayruz/Setaraf yang ada di Madinah. Selama pelaksanaan umrah jamaah 
akan di dampingi oleh dua orang petugas dari PT Penjuru Wisata Negeri. 
c. Paket Super Hemat 
Paket Super Hemat Umrah Ramadhan yaitu paket umrah selama 12 
hari, dengan biaya sejumlah Rp. 22.900.000. Tempat penginapan yang 
disediakan oleh PT Penjuru Wisata Negeri terdiri dari dua tempat yaitu: 
Hotel Al Raya Grand/Setaraf yang ada di Makkah, dan Hotel Jawharat 
fayruz/Setaraf yang ada di Madinah. Selama pelaksanaan umrah jamaah 
akan di dampingi oleh satu orang petugas dari PT Penjuru Wisata Negeri. 
d. Paket Umrah Full Ramadhan 
Paket Umrah Full Ramadhan yaitu paket umrah selama 31 hari, 
dengan biaya sejumlah Rp. 40.000.000. Promo hanya berlaku pada 
pendaftaran di bulan Desember dan harga kembali normal dengan harga 
up Rp. 2.000.000 per tanggal 1 Januari. Tempat penginapan yang 
disediakan oleh PT Penjuru Wisata Negeri terdiri dari dua tempat yaitu : 
Hotel Al Raya Grand/Setaraf yang ada di Makkah, dan Hotel Jawharat 
fayruz/Setaraf yang ada di Madinah. Selama pelaksanaan umrah jamaah 
akan di dampingi oleh dua orang petugas dari PT Penjuru Wisata Negeri. 
e. Paket Full Ramadhan Backpacker 
Paket Umrah Full Ramadhan Backpacker yaitu paket umrah selama 
31 hari, dengan biaya sejumlah Rp. 30.000.000. Promo hanya berlaku 
pada pendaftaran di bulan Desember dan harga kembali normal dengan 
harga up Rp. 1.000.000 per tanggal 1 Januari. Tempat penginapan yang 
disediakan oleh PT Penjuru Wisata Negeri terdiri dari dua tempat yaitu : 
Hotel Al Raya Grand/Setaraf yang ada di Makkah, dan Hotel Jawharat 
fayruz/Setaraf yang ada di Madinah. Selama pelaksanaan umrah jamaah 
akan di dampingi oleh dua orang petugas dari PT Penjuru Wisata Negeri. 
 
 
f. Paket Program Awal Ramadhan 
Paket Program Awal Ramadhan yaitu paket umrah selama 16 hari, 
di awal ramadhan dengan biaya sejumlah Rp. 30.000.000. Promo hanya 
berlaku pada pendaftaran di bulan Desember dan harga kembali normal 
dengan harga up Rp. 1.000.000 per tanggal 1 Januari. Tempat 
penginapan yang disediakan oleh PT Penjuru Wisata Negeri terdiri dari 
dua tempat yaitu : Hotel Al Raya Grand/Setaraf yang ada di Makkah, dan 
Hotel Jawharat fayruz/Setaraf yang ada di Madinah. Selama pelaksanaan 
umrah jamaah akan di dampingi oleh dua orang petugas dari PT Penjuru 
Wisata Negeri. 
g. Paket Program Tengah Ramadhan 
Paket Program Tengah Ramadhan yaitu paket umrah selama 18 
hari, di pertengahan ramadhan dengan biaya sejumlah Rp. 31.000.000. 
Promo hanya berlaku pada pendaftaran di bulan Desember dan harga 
kembali normal dengan harga up Rp. 1.000.000 per tanggal 1 Januari. 
Tempat penginapan yang disediakan oleh PT Penjuru Wisata Negeri 
terdiri dari dua tempat yaitu : Hotel Al Raya Grand/Setaraf yang ada di 
Makkah, dan Hotel Jawharat fayruz/Setaraf yang ada di Madinah. Selama 
pelaksanaan umrah jamaah akan di dampingi oleh dua orang petugas dari 
PT Penjuru Wisata Negeri. 
h. Paket Program Akhir Ramadhan 
Paket Program Akhir Ramadhan yaitu paket umrah selama 19 hari, 
di pertengahan ramadhan dengan biaya sejumlah Rp. 33.000.000. Promo 
hanya berlaku pada pendaftaran di bulan Desember dan harga kembali 
normal dengan harga up Rp. 1.000.000 per tanggal 1 Januari. Tempat 
penginapan yang disediakan oleh PT Penjuru Wisata Negeri terdiri dari 
dua tempat yaitu : Hotel Al Raya Grand/Setaraf yang ada di Makkah, dan 
Hotel Jawharat fayruz/Setaraf yang ada di Madinah. Selama pelaksanaan 






B. Kajian Terdahulu 
Dalam penelitian ini, penulis akan mendeskripsikan pada penelitian-
penelitian lain yang berbentuk skripsi dan ada relevansnya dengan judul di 
atas. Adapun penelitian yang hampir mirip dan sama namun berbeda dengan 
penelitian ini yaitu penelitian yang berjudul: 
Pertama, “Pengaruh Pemilihan Jenis Paket Umrah Terhadap Kualitas 
Pelayanan Jama‟ah Umroh PT. Silver Silk Tour dan Travel Pekanbaru”. 
Penelitian ini ditulis oleh Ramadona (11544205642) Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi, Universitas Islam Negeri (UIN) Suska Pekanbaru. Menunjukkan 
bahwa ada hubungan yang sangat kuat antara pengaruh jenis paket umrah 
terhadap kualitas pelayanan dengan nilai yang diperoleh 0,820 dengan tingkat 
signifikan sebesar 0,000<0,01 yaitu berada pada interval 0,80-1,000. 
Sedangkan dari hasil regresi linier sederhana juga menunjukkan bahwa paket 
umrah (X) berpengaruh positif terhadap kualitas pelayanan (Y ). Uji signifikan 
parsial menunjukkan nilai t tes sebesar 5.287 sedangkan besar signifikannya 
0,000<0,05 dengan nilai Thitung>Ttabel (9.920>0,208) yang berarti    
diterima dan    ditolak. Hal ini berarti bahwa paket umrah berpengaruh 
signifikan terhadap kualitas pelayanan. Perbedaan penelitian ini dengan 
penelitian saya adalah strategi promosi paket ibadah umrah ramadhan yang di 
lakukan oleh PT Penjuru Wisata Negeri. 
Kedua, “Strategi Pemasaran Produk Biro Haji Dan Umroh Sultan 
Agung Tour and Travel” ditulis oleh Akmalia Syafira Dewi, Fakultas Ekonomi 
Dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang Tahun 2017. 
Dalam skripsi ini Sultan agunng Tour and Travel menggunakan strategi bauran 
pemasaran untuk memasarkan produk layanan jasanya. Dalam strategi 
produknya Sultan Agung Tour and Travel menawarkan beragam paket umroh. 
Untuk strategi harganya mempunyai berbagai macam pilihan paket. Untuk 
strategi promosinya menggunakan promosi ofline atau online. Dalam strategi 
pemasaran Sultan Agung Tour and Travel juga menggunakan prinsip islam. 
Perbedan Penelitian ini dengan penelitian saya adalah fokus pada 
penelitiannya. Dimana penelitian ini mengenai strategi pemasaran produk biro 
 
 
haji dan umrah sedangkan penelitian saya mengenai strategi promosi paket 
ibadah umrah. 
Ketiga, “Strategi Promosi Jasa Perjalanan Haji dan Umroh Melalui 
Media Website oleh PT. Saibah Mulia Mandiri Semarang” penelitian ini 
ditulis oleh M. Azizi Lamazido (101311041) Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi, Universitas Islam Negeri (UIN) Walisongo Semarang. 
Menunjukkan bahwa strategi pemasaran, khususnya strategi promosi yang 
diterapkan PT. Saibah Mulia Mandiri mampu meningkatkan jumlah jamaah 
yang menggunakan jasanya dan lebih memperluas wilayah pasarnya untuk 
dapat meningkatkan pelayanan terhadap masyarakat di berbagai daerah. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian saya adalah promosi paket ibadah 
umrah ramadhan yang di lakukan PT Penjuru Wisata Negeri tidak menekankan 
pada media website seperti halnya penelitian ini. 
Berbeda dari ketiga penelitian diatas, selain dari segi objek yang berbeda 
penelitian ini menekankan pada “Strategi Promosi Paket Ibadah Umroh 
Ramadhan Pt. Penjuru Wisata Negeri Travel Kota Pekanbaru”. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Kerangka berpikir merupukan uraian ringkas tentang teori yang 
digunakan dan cara mengunakan teori tersebut dalam menjawab pertanyaan 
penelitian.
39
 Kerangka berpikir dapat berupa kerangka teori dan dapat pula 
berapa kerangka penalaran logis. Maka penulis menetapkan kerangka berpikir 
sebgai berikut: 
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A. Jenis  dan Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini tentang merupakan penelitian lapangan dan termasuk 
penelitian deskriptif, yaitu mengumpulkan informasi dan membuat deskriptif 
tentang suatu fenomena menurut apa adanya saat penelitian dilakukan.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu sebuah proses 
penyelidikan untuk memahami masalah social atau masalah manusia 
berdasarkan pada penciptaan gambar holistic yang dibentuk dengan kata-kata, 




Penelitian deskriptif bertujuan memperoleh informasi-informasi saat 
penelitian berlangsung dan mendeskripsikan informasi apa danya. Metode ini 
berusaha menyimpulkan data yang berhubungan dengan objek penelitian dan 
menjelaskan variabel penelitia secara mendalam dan mendetail yang 





B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah di PT Penjuru 
Wisata Negeri di Kota Pekanbaru. Sedangkan penelitian ini penulis lakukan 
setelah proposal seminarkan. 
 
C. Sumber Data  
1. Data Primer 
Sumber data primer yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh 
peneliti dari sumber pertamanya.
42
 Terkait dengan penelitian ini, data primer 
didapatkan dengan wawancara langsung kepada informan penelitian.
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2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah yang tidak langsung memberikan data kepada 
pengumpul data, sumber data sekunder diperoleh atau dikumpulkan oleh 
orang yang melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah ada. Data 
ini diperoleh dari perpustakaan atau dari laporan-laporan penelitian 
terdahulu.
43
 Atau bisa juga dari observasi, laporan-laporan pendukung serta 
dokumentasi mulai dari dokumen kantor, foto-foto, dan bahan-bahan tertulis 
yang sangat, membantu penelitian ini. Sumber sekunder penelitian ini 
diperoleh dari observasi, berbagai bentuk laporan-laporan pendukung yang 
telah ada. 
 
D. Informan Penelitian  
Informan penelitian adalah subjek yang memahami informasi objek 
penelitian sebagai pelaku maupun orang lain yang memahami penelitian.
44
 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik puposive sampling.Teknik 
purposive sampling adalah menentukan orang-orang yang dipilih atas dasar 
kriteria-kriteria tertentu yang dibuat penulis berdasarkan tujuan riset.
45
 Jadi 
sampel diambil tidak secara acak, tapi ditentukan oleh sendiri. 
Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah Pertama, 
Syamsul Bahri Samin sebagai Maneger area II Riau PT. Penjuru Wisata Negeri 
peneliti menetapkan Maneger area II Riau sebagai informan penelitian karena 
mengetahui semua manajemen secara keseluruhan mengenai PT. Penjuru 
Wisata Negeri. Kedua, Habibi Sholeh sebagai staf  Marketing yang melakukan 
tugas mempromosikan paket-paket yang telah di tetapkan PT. Penjuru Wisata 
Negeri, ketiga, Rahmad Ramadhan S.Pd, sebagai kepala bagian Umroh/Tour 
karena dalam proses pelayanan ibadah umroh,beliau yang melakukan tugas 
melayani administrasi bagi calon jamaah. Keempat, Jumari dan Gandi penulis 
menetapkan 2 orang jamaah sebagai informan penelitian untuk memastikan 
proses pelayanan sesuai dengan apa yang telah ditetapkan PT. Penjuru Wisata 
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Negeri, selain itu untuk memastikan keabsahan data untuk menemukan 
perbandingan data antara PT. Penjuru Wisata Negeri dan jamaah. 
 
E. Teknik Pengumpulaan Data 
Pengumpulan data adalah pencatatan peristiwa-peristiwa atau hal-hal 
atau keterangan-keterangan atau karakteristik-karakteristik sebagian atau 
seluruh elemen populasi yang akan menunjang atau mendukung penelitian. 
Pengumpulan data merupakan langkah yang sangat penting, karena data yang 
di kumpulkan akan di gunakan untuk pemecahan masalah yang sedang di teliti 
atau menguji hipotgesis yang telah dirumuskan : 
1. Observasi 
Observasi atau pengamatan adalah kegiatankeseharian manusia 
dengan menggunakan panca indra mata sebagai alat bantu utanya selain 
pancaindra lainnya seperti, telinga, penciuman, mulut dan kulit. Oleh karena 
itu, observasi merupakan kemampuan seseorang untuk menggunakan 
pengamatannya melalui hasil kerja panca indra mata sera dibantu dengan 
pancaindra lainnya.
46
 Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data 
tentang Strategi Promosi Paket Ibadah Umroh Ramadhan Pt Penjuru Wisata 
Negeri Pekanbaru 
2. Dokumentasi 
Studi dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak 
langsung ditujukan pada subyek penelitian, namun melalui dokumen.
47
 
Telaah dokumentasi juga penting untuk menemukan data (informasi) yang 
diperlukan dalam penelitian. Meskipun demikian data yang diperoleh dari 




 Teknik ini penulis lakukan dengan cara mengumpulkan langsung 
data yang diperoleh di PT Penjuru Wisata Negeri Haji umroh yang terdiri 
dari: Profil, Struktur organisasi dan lain sebagainya. 
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 Wawancara adalah suatu percakapan yang diarahkan pada suatu 
masalah tertentu, ini merupakan proses tanya jawab lisan, dimana dua orang 
atau lebih berhadap-hadapan secara fisik.
49
 Wawancara atau Interview 
adalah sebuah percakapan langsung (face to face) antara peneliti dan 
informan, dalam proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian 
dengan cara tanya jawab.
50
 
Dalam penelitian ini, proses interview (wawancara) dilakukan untuk 
mendapatkan data dari informan tentang Strategi promosi paket Ibadah 
Umroh Ramadhan PT Penjuru Wisata Negeri Pekanbaru. Dalam hal ini 
peneliti mengajukan pertanyaan kepada informan, terkait dengan penelitian 
yang dilakukan. Sedangkan informan bertugas untuk menjawab pertanyaan 
yang diajukan oleh pewawancara. Meskipun demikian, informanberhak 
untuk tidak menjawab pertanyaan yang menurutnya privasi atau rahasia. 
 
F. Validitas Data 
Validitas data adalah persoalan yang berhubungan dengan pertanyaan 
sejauh mana suatu alat ukur telah mengukur apa yang seharusnya diukur.
51
 
Vaaliditas data berarti bahwa data yang telah terkumpul dapat menggambarkan 
realitas yang ingin diungkapkan oleh peneliti.
52
 Validitas dalam penelitian 
kualitatif adalah kepercayaaan dari data yang diperoleh dan analisis yang 
dilakuan peneliti secara akurat.
53
Dalam penelitian ini untuk menguji keabsahan 
hasil penelitian menggunakan triangulasi metode. Triangulasi ini dilakukan 
untuk melakukan pengecekan terhadap penggunaan metode pengumpulan data, 
apakah informasi yang didapat dengan metode interview sama dengan, metode 
observasi, atau apakah hasil observasi sesuai dengan informasi informasi yang 
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diberikan ketika interview begitu pula teknik dilakukan untuk menguji sumber 
data ketika di interview dan diobservasi akan memberikan informasi yang sama 
atau berbeda. Apabila berbeda maka peneliti harus dapat menjelaskan 




Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi, 
wawancara, dokumentasi. Maka akan dilakukan uji keabsahan informasi yang 
diperoleh dari hasil teknik tersebut. 
 
G. Teknik Analisis  Data 
Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat 
dimformasikan kepada orang lain.
55
 Teknik analisis data bertujuan untuk 
menganalisa data yang telah terkumpul dalam penelitian ini. Setelah dari 
lapangan terkumpul dan disusun secara sistematis, maka langkah selanjutnya 
penulis akan melakukan analisis terhadap data tersebut. 
Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif 
yaitu suatu analisis dengan menggambarkan atau memaparkan fenomena-
fenomena dengan kata-kata atau kalimat. Selanjutmya data yang diperoleh 
dianalisis selanjutnya dapat disimpulkan.
56
 
1. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilih 
hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal penting. Dan mencari 
tema serta polanya. Data yang telah direduksi akan memberikan 
gambaran yang dipandang asing, tidak kenal, dan belum memiliki 
pola, maka hal itulah yang dijadikan perhatian karena penelitian 
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kualitatif bertujuan mencari pola dan makna yang tersembunyi 
dibalik pola dan data yang tampak. 
2. Paparan Data 
Pemaparan data sebagai sekumpulan informasi tersusun dan 
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. Penyajian data digunakan untuk lebih 
meningkatkan pemahaman kasus dan sebagai acuan mengambil 
tindakan berdasarkan pemahaman dan analisis sajian data 
3. Verifikasi atau Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan merupakan hasil penelitian yang 
menjawab fokus penelitian berdasarkan hasil analisis data. 
Simpulan disajikan dalam bentuk deskriptif objek penelitian 









GAMBARAN UMUM AET TRAVEL PT. PENJURU  
WISATA NEGERI 
 
A. Sejarah AET Travel PT. Penjuru Wisata Negeri  
Sejarah AET Travel bermula pada Oktober 2010, didirikan oleh dua 
sahabat yaitu Rizki Kurniawan N dan Nasution, yang pertama bertemu di 
bangku kuliah pada tahun 2005. Awal pendirian perusahaan ini bertujuan untuk 
mempermudah masyarakat Sumatera Barat khususnya Kota Padang untuk 
membeli tiket pesawat dengan harga yang terjangkau. 
Namun, seiring dengan tumbuh dan berkembangnya dunia pariwisata 
Indonesia, khususnya pariwisata Sumatera Barat, yang diikuti dengan tingginya 
keinginan masyarakat untuk berwisata setiap tahunnya, maka AET Travel juga 
merambah dunia tour, baik menyelenggarakan tour domestik maupun tour 
internasional. 
Namun, mulai melejitnya angka jamaah umrah Indonesia beberapa tahun 
belakangan membuat perusahaan ini akhirnya menambah produk jasa ke 
penyelenggaraan umrah. Meski tergolong baru, namun pihak perusahaan 
berkomitmen menjadi biro penyelenggara umrah terpercaya dengan 
mengutamakan pelayanan prima. Yang mana umrah menjadi produk atau jasa 
unggulan. Dan lewat produk umrah pula juga bisa memberangkatkan ribuan 
jamaah setiap tahunnya hingga saat ini. Sekaligus mendongkrak nama 
perusahaan di mata masyarakat, khususnya di Sumatera Barat sebagai 
perusahaan penyelenggara umrah terpercaya. 
Alhamdulillah, sejauh perusahaan ini berdiri, belum pernah batal 
memberangkatkan jamaah ke tanah suci untuk menunaikan ibadah umrah. Dan 
pada Juni 2016, berdasarkan keputusan Kementrian Agama RI dengan nomor 






B. Profil Perusahaan AET Travel PT. Penjuru Wisata Negeri 
PT. Penjuru Wisata negeri (AET Travel) merupakan perusahaan yang 
bergerak dibidang jasa sejak tahun 2010 dengan pelayanan ibadah umrah, 
wisata domestik maupun mancanegara. 
Nama resmi perusahaan adalah PT. Penjuru Wisata Negeri dan 
mengusung branding name AET Travel. Perusahaan berdiri pada tahun 2010 
dan berkantor pusat di Citra Lake Blok E-01/20, Sawangan Jl. Raya Cinangka 
Km.3, Sawangan, Depok, Jawa Barat. Berikut data perizinan perusahaan. 
Izin usaha pariwisata : 0039/03.07/PW/V/2012 
NPWP : 03.211.875.4-201.000 
Izin HO : 2325/IG-NI/BPMPTSP/IX/2016/PROB 
Kemenkumham : AHU-AH.01.03-0075771 
Pengesahan badan hukum dan Ham : AHU-01109.AH.01.01. Tahun 2012 
TDP ( Tanda Daftar Perusahaan) : 03.07.3.79.03823 
AMPHURI : SKJ/STD/435 
Izin Pennyelenggaraan Umrah : 662 Tahun 2019 
 
Struktur managemennya sebagai berikut: 
1. Direktur Utama  : Rizki Kurniawan N 
2. Komisaris Utama : Nasution 
3. Komisaris : Buya Yusfik Helmi 
4. Direktur Operasional : H. Haryadi Nakasir 
5. Sekretaris Perusahaan : Joni Alfandri 
6. Area Manager II Riau : Syamsul Bahri Samin 
7. Kepala bagian Umroh/Tour : Rahmad Ramadhan, S.Pd 
8. Marketing : Habibi sholeh 
9. Admin Area II Riau : Gusti Sri Weni 
10. Manager Visa : Rahmad Rivaldi 
11. Keuangan : Gusti Sri Weni  
12. Operasional/ Desain : Teguh Anugrah Irawan 
13. Operasional/ Logistik : Islah Yasri 




C. Kantor Area AET Travel PT Penjuru Wisata Negeri  
Alamat kantor area di berbagai daerah:  
1. Kantor area I Padang - Sumatera Barat: Jl. Raya By Pass Km.13, Kel. 
Sungai Sapih, Kec. Kurajin, Kota Padang Sumatera Barat. 
2.  Kantor Area II Pekanbaru - Riau: Jl. Soekarno Hatta (Arengka) RT 
004/RW 008, Sidomulyo Timur Kec, Marpoyan Damai, Pekanbaru, Riau. 
3. Kantor Area III Medan - Sumatera Utara: Jl Denai No 109, Kel. Tegal Sari 
Mandala II, Kec. Medan Denai, Medan - Sumatera Utara. 
4. Kantor DKI-Jakarta: Citra Lake Blok E-01/20, Sawangan Jl. Raya Cinangka 
Km. 3, Sawangan, Depok Jawa Barat – 16516. 
5. Kantor Area V Palembang – Sumatera Selatan: Jl. RA. Abu Samah Simpang 
Lima Lebung Siareng Kota Palembang Sumatera Selatan. 
6. Kantor Area VI Jambi : Jl. Basuki Rahmat No. 03 RT 009, Kel. Handil Jaya, 
Kec. Jelutung, Kota Jambi. 
7. Kantor Area VII Sidoarjo - Jawa Timur : Ruko Monroe No. 70, Kahuripan 
Nirwana, Sidoarjo Jawa Timur. 
 
D. Visi dan Misi AET Travel PT. Penjuru Wisata Negeri 
Visi :  
“Menjadi Biro Perjalanan Wisata dan Penyelenggara Umrah yang 
Amanah dan Profesional dengan Jaringan Pemasaran Terluas di Indonesia”. 
Prinsip penyelenggaraan umrah selalu mengedapankan keamanan, 
kepastian, dan kenyamanan keberangkatan dan penyelenggaraan ibadah umrah 
jamaah. “Keamanan” diartikan amanah dalam mengelola keuangan perusahaan 
atau amanah dalam mengelola pembayaran dana atau biaya umrah jamaah. 
Perusahaan hanya meminta uang muka kepada jamaah dan meminta pelunasan 
45 hari sebelum keberangkatan. Perusahaan tidak pernah membuat program 
umrah berjangka 1 atau 2 tahun dan meminta pelunasan jauh-jauh hari sebelum 
keberangkatan. 
“Kepastian” didefenisikan dengan keakuratan atau ketepatan jadwal 
keberangkatan dengan perencanaan. Perusahaan berusaha sekuat tenaga untuk 
 
 
tidak pernah mengubah jadwal keberangkatan yang telah dipilih jamaah. 
Adapun “kenyamanan” adalah kata yang mewakili keinginan perusahaan untuk 
selalu memberikan fasilitas dan pelayanan melebihi keinginan atau harapan 
calon jamaah umrah. 
Misi : 
1. Memastikan dan terus meningkatkan standar pelayanan. 
2. Selalu mengedepankan inovasi dalam produk dan pemasaran. 
3. Memberikan jaminan keamanan dan kepastian keberangkatan kepada calon 
jamaah umrah. 
4. Menanamkan dan mengimplementasikan nilai-nilai dakwah dalam setiap 
aktivitas perusahaan. 
 
E. Struktur  PT. Penjuru Wisata Negeri 
Gambar IV.1 
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Adapun uraian tugas dari masing-masing tingkatan dalam struktur 
organisasi AET Travel PT. Penjuru Wisata Negeri adalah:
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1. Direktur  
a. Menetapkan tujuan dan kebijaksanaan perusahaan yang harus dicapai 
dalam periode tertentu. 
b. Mengesahkan rencana kerja perusahaan dalam periode tertentu. 
c. Mengawasi pelaksanaan rencana kerja secara keseluruhan. 
d. Mewakili badan usaha diluar perusahaan. 
e. Mengurus dan menangani kekayaan perusahaan.  
2. Kabid Umrah, Haji & Tour 
a. Menyiapkan program umrah, haji dan tour. 
b. Membuat kontrak agent dengan agent Saudi. 
c. Menyiapkan program marketing 
d. Bertanggung jawab penuh dengan divisi umrah dan haji. 
3. Frontliner 
a. Surat menyurat. 
b. Membuat program perjalanan umroh (itenerary). 
c. Membuat muktamir data (Manifest) 
d. Penerimaan pendaftaran jamaah. 
e. Menjawab telepon dan menyambungkan dengan staf yang 
memerlukannya. 
f. Mengkoordinasi dan memelihara ruang kantor, kunci kantor, telepon. 
g. Membuat LKU dan LRPU. 
h. Menguasai dengan baik mengenai informasi produk jasa yang ditawarkan 
oleh perusahaaan dan memberikan informasi selengkap-lengkapnya 
kepada calon jamaah. 
4. Accounting 
a. Membuat pembukuan keuangan perusahaan. 
b. Melakukan posting jurnal operasional. 
c. Membuat laporan keuangan. 
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d. Menginput data jurnal akuntansi ke dalam sistem yang dimiliki 
perusahaan. 
e. Memeriksa dan melakukan verifikasi kelengkapan dokumen yang 
berhubungan dengan transaksi keuangan. 
5. Marketing 
a. Menentukan strategi pemasaran yang efektif dan efisien dengan 
memperhatikan sumber daya perusahaan. 
b. Menjalin hubungan dengan jamaah khususnya dalam hal penanganan 
kompalin, pengukuran kepuasaan jamaah. 
c. Membuat dan menyiapkan proposal dan profile guna mendukung.  
6. Design Grafis 
a. Memperkirakan waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan. 
b. Berpikir kreatif untuk menghasilkan ide-ide dan konsep-konsep baru dan 
mengembangkan desain interaktif. 
c. Menggunakan inovasi untuk mendefinisikan kembali desain dalam 
keterbatasan biaya dan waktu. 
d. Mempresentasikan ide dan konsep yang telah dibuat. 
e. Menyampaikan pesan dengan cara yang unik. 
f. Bekerja sebagai bagian dari tim dengan copywriter, fotografer, 
pengembang web, account executive dan lain sebagainya. 
7. Operasional  
a. Pengurusan legalitas perusahaan. 
b. Pengabsenan karyawan. 
c. Pembuatan izin perusahaan. 
d. Menyiapkan seat umrah dan haji. 
e. Menyiapkan perlengkapan umrah dan haji. 
f. Permohonan apply visa umrah dan haji. 
g. Menyiapkan LA umrah dan haji. 




F. Program Umrah Ramadhan PT. Penjuru Wisata Negeri 
Jenis paket umrah ramadhan yang terdapat di PT Penjuru Wisata Negeri 
terdiri dari beberapa macam, yaitu :
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1. Paket Hebat 
Paket Hebat Umrah Ramadhan yaitu paket umrah selama 12 hari, 
dengan biaya sejumlah Rp. 24.700.000. Tempat penginapan yang disediakan 
oleh PT Penjuru Wisata Negeri terdiri dari dua tempat yaitu : Hotel Elaf 
Mashaer/Setaraf yang ada di Makkah, dan hotel Gloria/Setaraf yang ada di 
Madinah. Selama pelaksanaan umrah jamaah akan di dampingi oleh dua 
orang petugas dari PT Penjuru Wisata Negeri. 
2. Paket Hemat 
Paket Hemat Umrah Ramadhan yaitu paket umrah selama 12 hari, 
dengan biaya sejumlah Rp. 23.500.000. Tempat penginapan yang disediakan 
oleh PT Penjuru Wisata Negeri terdiri dari dua tempat yaitu : Hotel Al Raya 
Grand/Setaraf yang ada di Makkah, dan Hotel Jawharat fayruz/Setaraf yang 
ada di Madinah. Selama pelaksanaan umrah jamaah akan di dampingi oleh 
dua orang petugas dari PT Penjuru Wisata Negeri. 
3. Paket Super Hemat 
Paket Super Hemat Umrah Ramadhan yaitu paket umrah selama 12 
hari, dengan biaya sejumlah Rp. 22.900.000. Tempat penginapan yang 
disediakan oleh PT Penjuru Wisata Negeri terdiri dari dua tempat yaitu : 
Hotel Al Raya Grand/Setaraf yang ada di Makkah, dan Hotel Jawharat 
fayruz/Setaraf yang ada di Madinah. Selama pelaksanaan umrah jamaah 
akan di dampingi oleh satu orang petugas dari PT Penjuru Wisata Negeri. 
4. Paket Umrah Full Ramadhan 
Paket Umrah Full Ramadhan yaitu paket umrah selama 31 hari, 
dengan biaya sejumlah Rp. 40.000.000. Promo hanya berlaku pada 
pendaftaran di bulan Desember dan harga kembali normal dengan harga up 
Rp. 2.000.000 per tanggal 1 Januari. Tempat penginapan yang disediakan 
oleh PT Penjuru Wisata Negeri terdiri dari dua tempat yaitu : Hotel Al Raya 
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Grand/Setaraf yang ada di Makkah, dan Hotel Jawharat fayruz/Setaraf yang 
ada di Madinah. Selama pelaksanaan umrah jamaah akan di dampingi oleh 
dua orang petugas dari PT Penjuru Wisata Negeri. 
5. Paket Full Ramadhan Backpacker 
Paket Umrah Full Ramadhan Backpacker yaitu paket umrah selama 31 
hari, dengan biaya sejumlah Rp. 30.000.000. Promo hanya berlaku pada 
pendaftaran di bulan Desember dan harga kembali normal dengan harga up 
Rp. 1.000.000 per tanggal 1 Januari. Tempat penginapan yang disediakan 
oleh PT Penjuru Wisata Negeri terdiri dari dua tempat yaitu : Hotel Al Raya 
Grand/Setaraf yang ada di Makkah, dan Hotel Jawharat fayruz/Setaraf yang 
ada di Madinah. Selama pelaksanaan umrah jamaah akan di dampingi oleh 
dua orang petugas dari PT Penjuru Wisata Negeri. 
6. Paket Program Awal Ramadhan 
Paket Program Awal Ramadhan yaitu paket umrah selama 16 hari, di 
awal ramadhan dengan biaya sejumlah Rp. 30.000.000. Promo hanya 
berlaku pada pendaftaran di bulan Desember dan harga kembali normal 
dengan harga up Rp. 1.000.000 per tanggal 1 Januari. Tempat penginapan 
yang disediakan oleh PT Penjuru Wisata Negeri terdiri dari dua tempat yaitu 
: Hotel Al Raya Grand/Setaraf yang ada di Makkah, dan Hotel Jawharat 
fayruz/Setaraf yang ada di Madinah. Selama pelaksanaan umrah jamaah 
akan di dampingi oleh dua orang petugas dari PT Penjuru Wisata Negeri. 
7. Paket Program Tengah Ramadhan 
Paket Program Tengah Ramadhan yaitu paket umrah selama 18 hari, 
di pertengahan ramadhan dengan biaya sejumlah Rp. 31.000.000. Promo 
hanya berlaku pada pendaftaran di bulan Desember dan harga kembali 
normal dengan harga up Rp. 1.000.000 per tanggal 1 Januari. Tempat 
penginapan yang disediakan oleh PT Penjuru Wisata Negeri terdiri dari dua 
tempat yaitu : Hotel Al Raya Grand/Setaraf yang ada di Makkah, dan Hotel 
Jawharat fayruz/Setaraf yang ada di Madinah. Selama pelaksanaan umrah 




8. Paket Program Akhir Ramadhan 
Paket Program Akhir Ramadhan yaitu paket umrah selama 19 hari, di 
pertengahan ramadhan dengan biaya sejumlah Rp. 33.000.000. Promo hanya 
berlaku pada pendaftaran di bulan Desember dan harga kembali normal 
dengan harga up Rp. 1.000.000 per tanggal 1 Januari. Tempat penginapan 
yang disediakan oleh PT Penjuru Wisata Negeri terdiri dari dua tempat yaitu 
: Hotel Al Raya Grand/Setaraf yang ada di Makkah, dan Hotel Jawharat 
fayruz/Setaraf yang ada di Madinah. Selama pelaksanaan umrah jamaah 
akan di dampingi oleh dua orang petugas dari PT Penjuru Wisata Negeri 
Uang muka atau DP yang harus dibayar oleh masing-masing jamaah 
senilai Rp 5.000.000 dan sudah bisa mendapatkan perlengkapan umrah, seperti 
koper, buku panduan, kain ihram untuk laki-laki atau mukenah untuk 
perempuan, kain seragam (batik), ikat pinggang, tas koper, tas jinjing, dan syal. 
Pembayaran biaya umrah dapat dilakukan oleh jamaah melalui via transfer 
ataupun setoran tunai ke rekening pusat. Jamaah yang sudah melakukan 
pembayaran DP, diwajibkan untuk melakukan pelunasan biaya umrah 40 hari 
atau 1 bulan sebelum waktu keberangkatan. Harga paket di atas tidak termasuk 
biaya pembuatan passport, suntik Meningitis, biaya ziarah tambahan diluar 
program, pengeluaran pribadi (telepon, laundry, dan lain-lain), biaya kelebihan 
bagasi dan porter (buru angkutan bagasi), biaya asuransi, tax handling. Harga 
paket di atas sudah termasuk:  
1. Tiket pesawast domestik dan internasional (PP). 
2. Akomodasi penginapan Makkah dan Madinah. 
3. Makan 3x sehari (masakan Indonesia) 
4. Trasnportasi Bus 
5. Visa  
6. Perlengkapan : Pakaian ihram (laki-laki) dan mukenah (perempuan), Bahan 
baju seragam (batik), syal, ikat pinggang, tas paspor, tas jinjing, koper, buku 
panduan manasik. 
7. Manasik umrah 
8. Pembimbing ibadah (Muthawif/Muthawifah) 
9. Zam-Zam 5 liter. 
 
 
Adapun dokumen-dokumen yang harus dilengkapi oleh masing-masing 
jamaah umrah sebagai berikut:
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1. Fotocopy KK. 
2. Fotocopy KTP. 
3. Passport asli minimal 3 suku kata. 
4. Buku kuning 
5. Pas photo ukuran 4x6 dengan latar putih dan fokus wajah 80% (5 lembar) 
6. Fotocopy buku nikah bagi suami istri. 
7. Fotocopy akta kelahiran. 
8. Membayar DP Rp 5.000.000/jamaah. 
9. Pelunasan dilakukan 40 hari sebelum keberangkatan. 
 
G. Metode Pembayaran 
Pembayaran dapat dilakukan langsung di kantor PT. Penjuru Wisata 
Negeri Jl. Soekarno-Hatta, Arengka I (atas) RT 004/RW 008, Sidomulyo 
Timur Kec, Marpoyan Damai, Pekanbaru dan setelah melakukan pembayaran 





Daftar Bank Pembayaran Biaya Umrah, Haji Plus dan Tour 
No Bank No. Rekening Nama Penerima 
1. Mandiri (IDR) 111-000-644257-4 PT. Penjuru Wisata Negeri 
2. Mandiri (IDR) 108-007-0911111-1 PT. Penjuru Wisata Negeri 
3. BRI Konvensional 005801002741304 PT. Penjuru Wisata Negeri 
4. BNI Konvensional 417717276 PT. Penjuru Wisata Negeri 
5. BNI Syariah 630247124 PT. Penjuru Wisata Negeri 
6. BSM 7773773771 PT. Penjuru Wisata Negeri 
 
H.  Media Publikasi dan Informasi 
Berikut jangkauan siaran yang dimiliki PT. Penjuru Wisata Negeri (AET 
Travel) sebagai media komunikasi dan informasi dalam upaya meningkatkan 
pelayanan jasa travel wisata dan umroh bagi masyarakat. 
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1. Instagram   : Aet_travel , aettravel_area2. 
2. Facebook   : Aet Travel-PT penjuru wisata negeri 
3. Youtube  : Aet Channel, Aet riau Channel 
4. Web  : aet.co.id 
5. Whatsapp  : 082241410606 







Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti terkait strategi 
promosi paket ibadah umroh ramadhan di PT Penjuru Wisata Negeri Kota 
Pekanbaru, menunjukkan bahwa bauran promosi yang digunakan dalam 
melakukan strategi promosi dilakukan dengan Personal selling yaitu 
berhubungan langsung dengan masyarakat, Salles promotion dengan 
mengadakan pameran display dibeberapa tempat seperti masjid, dan lain 
sebagainya, Public relation dilakukan dengan mengenalkan nama PT Penjuru 
Wisata Negeri kepada masyarakat luas agar percaya dengan biro travel ibadah 
umroh PT Penjuru Wisata Negeri, Advertising dilakukan dengan cara 
periklanan melalui media cetak dan media sosial seperti baleho, Instagram, 
Facebook, Youtube, Whatsap, dan Website. Evaluasi strategi dilakukan dengan 
meninjau faktor eksternal dan internal, mengukur prestasi dengan 
membandingkan hasil yang diharapkan dengan kenyataan dan mengambil 




Sehubungan dengan kesimpulan diatas, selanjutnya penulis akan 
memberikan saran-saran terhadap PT. Penjuru wisata Negeri  yaitu sebagai 
berikut : 
1. Hendaknya dalam melakukan strategi promosi di bulan Ramadhan PT 
Penjuru Wisata Negeri memiliki sponsor, agar masyarakat bisa mengenal 
Penjuru Wisata Negeri lebih luas dan percaya dengan jasa yang diberikan. 
2. Hendaknya PT Penjuru Wisata Negeri melakukan kegiatan promosi paket 
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